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1. PENGANTAR

Transportasi bukan hanya perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat lainnya, tetapi perpindahan
barang dari satu tempat ke tempat lainnya menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia
atau mesin juga termasuk dalam transportasi. Pada awal tahun 2019, JD.com bersama JD.ID berhasil
melakukan uji coba pengiriman barang menggunakan teknologi pesawat udara tanpa awak (drone) untuk
layanan logistik yang lebih maju [1]. Hal ini merupakan isu yang penting di Indonesia dalam pengiriman
barang yang lebih efisien, sehingga wacana pengoperasian pesawat udara tanpa awak (drone) untuk
kepentingan komersial khususnya pengiriman barang merupakan hal baru yang memberikan prospek peluang
bisnis yang sangat menjanjikan [2].

Pesawat udara tanpa awak (drone) dapat diprogram atau dipandu dengan mandiri sesuai kebutuhan dan
evaluasi hasil yang diinginkan berjalan dengan cepat serta memiliki karakteristik real time [3]. Efisiensi
biaya dan keselamatan merupakan nilai lebih yang ditawarkan oleh pesawat udara tanpa awak (drone),
sehingga pengembangan pesawat udara tanpa awak (drone) menarik untuk dilakukan mengingat peran
strategis dari pesawat udara tanpa awak (drone) [4]. Penggunaan pesawat udara tanpa awak (drone) untuk
pemantauan dan penanganan bencana alam diharapkan dapat meningkatkan ketahanan wilayah, karena dapat
menjangkau daerah yang rawan bencana [5]. Sehingga pesawat udara tanpa awak (drone) dapat dimanfaatkan
sebagai alat angkut logistik alternatif di Indonesia sebagai kawasan cincin api (sering dilanda gempa) yang
mengakibatkan rusaknya infrastruktur transportasi [6].

Terdapat banyak sistem yang digunakan untuk mengklasifikasikan dan mengkategorikan pesawat udara
tanpa awak (drone) yang digunakan oleh pemerintah dan organisasi internasional [7]. Klasifikasi yang umum
digunakan berdasarkan bobot, daya tahan baterai dan jangkauan operasinya. Klasifikasi berdasarkan bobot
atau berat pesawat udara tanpa awak (drone), yaitu kecil, sedang dan besar. Penggunaan pesawat udara tanpa
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awak (drone) akan memberikan bantuan besar bagi kota-kota sibuk dengan mengambil lalu lintas ke udara
dari jalan [8]. Pesawat udara tanpa awak (drone) akan memberikan bantuan besar untuk layanan urban first
and last mile dengan peningkatan kecepatan dan fleksibilitas. Serta keuntungan menggunakan pesawat udara
tanpa awak (drone) untuk rantai pasokan dan logistik adalah pengiriman pesawat udara tanpa awak (drone)
yang lebih murah dan cepat, proses kegiatan tidak memerlukan pilot manusia yang mahal dan menjaga
keselamatan tenaga kerja dengan menjauhkan pekerja dari bahaya [9].

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai perusahaan menunjukkan ketertarikan dalam menerapkan
pesawat udara tanpa awak (drone) sebagai sistem pengiriman barang [10]. Amazon mengawali kompetisi
industry dengan memperkenalkan layanan “Amazon Prime Air”, mengantarkan produk langsung ke tempat
tinggal pembeli dalam waktu 30 menit dengan menggunakan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone)
[11]. Alibaba yang merupakan salah satu perusahaan online retailer terkenal, pada tahun 2015 melakukan uji
coba pengantaran produk teh dengan menggunakan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) dalam
pemesanan online di China [12], saat ini sudah beroperasi sebagai pengantaran. Kemudian, tahun 2016
Domino’s Pizza mengumumkan untuk menerapkan pengiriman pizza menggunakan pesawat udara kecil
tanpa awak (small drone) ke rumah pembeli di Selandia Baru [13]. Beberapa contoh tersebut telah
membuktikan bahwa pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) sudah dilirik untuk digunakan sebagai
moda pengantaran barang, serta pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) cocok untuk pengantaran
di daerah perkotaan [14], seperti terlihat pada Tabel 1. Terdapat 4 (empat) pembagian pesawat udara kecil
tanpa awak (small drone) berdasarkan tipe build dengan segala kelebihan dan kekurangan masing-masing
dan penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu fixed wing, tilt wing, unmanned helicopter
dan multicopter [15].

Tabel 1. Beberapa contoh gambaran penggunaan small drone sebagai pengiriman barang saat ini di seluruh
dunia (Erceg dkk, 2017)

Perusahaan Aplikasi

DHL DHL Parcel berhasil menguji Parcelcopter generasi ketiganya untuk pengiriman paket di
Bavaria (Jerman) dan pengiriman darurat pasokan medis ke pulau Juist di Laut Utara.

Amazon Menguji layanan pengiriman Prime Air dengan drone. Paket yang memiliki berat
maksimum 2,36 kg dan harus dikirimkan hingga 30 menit setelah pemesanan. Opsi
pengiriman ini akan mengambil alih hingga 80% dari semua pengiriman yang dilakukan
Amazon dan berhasil melakukan uji coba pengiriman drone dalam waktu 13 menit
di Cambridge, Inggris.

Google Menguji pengiriman drone di Virginia, AS. Proyek tersebut saat ini ditunda, karena
masalah regulasi dan teknis.

7-eleven Pengiriman makanan cepat saji dan drone yang diuji di Nevada, AS.

J.D.com Online Cina mengirimkan produk yang dibeli ke pelanggan mereka hingga sekarang.

Domino’s Pizza  Di Selandia Baru, mereka telah memulai pengiriman pizza pesanan dengan drone.

National Postal ~ Pos menguji pengiriman menggunakan drone selama tahun 2015;
Companies Menyelesaikan pengiriman paket pasca uji coba di lingkungan perkotaan yang
berpenghuni dari Helsinki ke pulau Suomenlinna;
Pos Kroasia di Mostar telah menguji drone untuk pengiriman pada musim gugur 2016;
Pos Prancis mengirimkkan paket dengan drone reguler di Provence, drone mengirimkan
paket seminggu sekali;
Australia mulai menguji pengiriman paket di dalam Kkota.

Maersk Menguji penggunaan drone untuk pengiriman suku cadang, yang dapat menghemat
logistik. Perusahaan menggunakan drone untuk mengirimkan sekotak kue ke kapal tanker
dari kota tepi laut terdekat.

Mercedez Benz  Menghadirkan sistem logistik lengkap untuk pengiriman produk, yang terdiri dari van
dengan bagian gudang otomatis dan drone yang akan mengantarkan paket. Tujuannya
adalah agar semua bagian dari rantai pasokan terhubung secara digital (dari pemasok ke
penerima pengiriman).

Pada saat ini, pengoperasian pesawat udara tanpa awak (drone) yang terpisah dengan pengoperasian
pesawat sipil (segregated) dinilai aman untuk keselamatan penerbangan. Zona uncontrolled airspace dengan
ketinggian terbang maksimum 120 m AGL di tetapkan sebagai ketinggian terbang pesawat udara kecil tanpa

142 ISSN : 2085-9503 (Print), 2581-1355 (On Line)



Pesawat Udara Kecil Tanpa Awak (Small Drone) Untuk Pengiriman Barang

awak (small drone) [16], hal ini menunjukkan bahwa pengoperasian pesawat udara kecil tanpa awak (small
drone) segregated dengan pesawat sipil sehingga sudah dapat dimanfaatkan untuk pengiriman barang.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, untuk kelancaran dan keteraturan pengoperasian pesawat udara
tanpa awak (drone) khususnya pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) perlu di identifikasi pesawat
udara kecil tanpa awak (small drone) dan jalur terbang untuk memberikan gambaran bagi jasa pengiriman
barang yang akan memanfaatkan teknologi drone dalam menyiapkan pesawat udara tanpa awak (drone) dan
jalur terbang yang tepat untuk digunakan dengan metode deskriptif kualitatif [17]. Penelitian terkait pesawat
udara tanpa awak (drone) telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya, namun penelitian tentang
kemajuan teknologi pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) dan identifikasi operasional jalur terbang
pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang belum ada. Penelitian ini dianggap
perlu dilakukan sebab apabila kegiatan pengiriman barang sudah beroperasi kemungkinan akan beroperasi
setiap hari, jika tidak dilakukan identifikasi operasional jalur terbang yang tepat digunakan lalu ada
pengembangan wilayah maka hal ini akan mengganggu operasional baik di darat maupun di udara. Pada
penelitian ini tidak mempertimbangkan biaya, namun jika dilihat dari kebiasaan masyakarakat di Indonesia
selalu mengikuti dan ingin mencoba hal-hal baru, apalagi jika hal tersebut sudah ada atau biasa digunakan di
negara lain.

2. METODE PENELITIAN

Dalam mengidentifikasi pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) yang tepat digunakan untuk
pengiriman barang dan jalur terbang yang berkeselamatan, mula-mula data dan literatur yang sudah ada
dikumpulkan, lalu dijelaskan dan kemudian dilakukan analisis. Purposive sampling digunakan untuk
menentukan sampling dalam penelitian ini, dimana sumber data dalam penelitian ini merupakan informan
yang dianggap paling mengetahui tentang objek/situasi sosial yang diteliti [18].

2.1 Pengumpulan data

Observasi tidak berstruktur digunakan, sebab tidak mempersiapkan observasi secara sistematis dan tetap
berpedoman dengan tujuan penelitian [19]. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan
kegiatan uji coba pesawat udara tanpa awak (drone) untuk pengiriman barang yang pernah dilakukan di
Indonesia dan data primer berupa wawancara terstruktur dengan 10 (sepuluh) orang informan yang terdiri
dari:
Direktorat Navigasi Penerbangan, 1 (satu) orang.
Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara, 2 (dua) orang
Perum LPPNPI (Airnav), 1 (satu) orang.
Distributor Drone, 1 (satu) orang.
Jasa Pengiriman Barang (PT. JNE), 2 (dua) orang.
Manajemen Perumahan Summarecon Serpong, 1 (satu) orang.
Masyarakat, 2 (dua) orang yang diwakilkan oleh pemilik toko aksesoris mobil dan salah satu apoteker
di Perumahan Summarecon Serpong.

@~ooo0ow

2.2 Analisis data
Analisis data dengan Miles and Huberman, melakukan aktifitas dalam analisis data secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga data tersebut sudah jenuh [20] dengan cara:

a. Reduksi data, mengambil data yang dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga data yang telah diseleksi dapat membantu proses identifikasi.

b. Penyajian data, hasil data yang telah di seleksi selanjutnya digambarkan dalam bentuk narasi beserta
tabel yang menunjukkan deskripsi identifikasi.

c. Kesimpulan, setelah data terkumpul, disajikan dan kemudian di analisis maka akan ditarik suatu
kesimpulan.

2.3 Pemeriksaan keabsahan data
Uji keabsahan meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas) [21].

a. Validitas internal, dengan cara pengajuan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check.

b. Validitas eksternal, dengan menuliskan laporan secara jelas dan terperinci sehingga mendapatkan
gambaran sejelas mungkin mengenai penelitian ini.

c. Reliabilitas, dengan meminta pembimbing untuk mengaudit keseluruhan kegiatan dalam proses
penelitian.
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d. Obyektifitas, proses ini dilakukan bersamaan dengan proses reliabilitas oleh pembimbing sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan secara teknis, seluruh informan dari instansi terkait
dengan pesawat udara tanpa awak (drone) sepakat untuk mendefinisikan pesawat udara tanpa awak (drone)
sesuai dengan yang tertuang dalam peraturan yang ada di Indonesia. Merujuk PM 37 Tahun 2020, drone
adalah sebuah mesin terbang yang berfungsi dengan kendali jarak jauh oleh penerbang (pilot) atau mampu
mengendalikan dirinya sendiri dengan menggunakan hukum aerodinamika. Klasifikasi pesawat udara tanpa
awak (drone) dibagi berdasarkan berat pesawat udara tanpa awak (drone), yaitu dengan berat 250 gr sampai
dengan 25 kg diklasifikasikan sebagai pesawat udara kecil tanpa awak (small drone/UAS) dan yang memiliki
berat lebih dari 25 kg diklasifikasikan sebagai remote pilot aircraft system (RPAS).

Pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) cocok digunakan untuk mengirim barang pada kawasan
kota sibuk dengan banyaknya populasi dan kebutuhan, karena dapat dimanfaatkan untuk mengangkut barang-
barang e-commerce (berukuran Kkecil), obat-obatan dan barang lainnya yang mendesak sehingga
membutuhkan waktu yang cepat dalam proses pengiriman. Selain itu, untuk saat ini pengoperasian pesawat
udara tanpa awak (drone) secara segregated dinilai lebih aman dan pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone) beroperasi secara segregated serta diperbolehkan terbang dengan batas atas 400 feet (120 m).

3.1 Perkembangan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang

Studi literatur yang dilakukan, mendapatkan hasil bahwa pengiriman barang menggunakan pesawat
udara kecil tanpa awak (small drone) diprakarsai oleh Amazon, ada banyak diskusi tentang legalisasi dan
penggunaan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) kargo di Amerika Serikat beberapa tahun lalu.
Armada pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) pengiriman ini dikenal sebagai Amazon Prime Air
Fleet. Armada unik ini untuk pengiriman paket ini memakai autonomous system [23], yang berarti pesawat
udara kecil tanpa awak (small drone) pengiriman akan bergerak otomatis ke tujuan serta kembali melalui rute
yang dipilih. Faktanya, pemakaian pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) dalam layanan pengiriman
komersial sudah ada sejak lama serta dimulai pada tahun 2013. Tahun ini, untuk pertama kalinya, Amazon
mengumumkan niat ambisiusnya untuk menggunakan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) sebagai
fasilitas pengiriman yang luas. Pada tahun yang serupa, perusahaan pengiriman barang Jerman (DHL), juga
menguji pengiriman obat memakai pesawat udara kecil tanpa awak (small drone). Dipercaya pemakaian
pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) ini sangat efektif, khususnya pada situasi darurat. Sejak itu,
beragam perusahaan penjualan serta pengiriman e-commerce telah berjuang untuk mengembangkan dan
menguji pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk kemanjuran serta keamanannya.

Gambar 1. Amazon prime air fleet (Ackerman, 2016)

Amazon sudah berhasil menciptakan sampai sembilan prototype drone yang akan diperiksa
kelayakannya oleh FAA sekitar Juli 2014. Mereka mengklaim pesawat udara kecil tanpa awak (small drone)
ini bisa membawa sampai 2,5 kg berkecepatan 50 km/jam. Di tahun tahun yang sama, perusahaan pengiriman
FedEx serta layanan pos Prancis La Poste menjalankan eksperimen dengan sistem pengiriman berbasis
pesawat udara kecil tanpa awak (small drone). Google, mesin pencari terbesar di dunia, sudah menjalankan
eksperimen di Australia yang melibatkan pengiriman barang dengan pesawat udara kecil tanpa awak (small
drone) yang bernama “Project Wing”. Barang e-commerce seringkali ringan dan kecil, Google selanjutnya
akan membidik pasar pengiriman barang berukuran besar.

Perusahaan pelayaran Inggris juga sukses menggunakan teknologi UAV untuk pengiriman produk pada
tahun 2015. Saat ini ini negara-negara dari Asia, khususnya Tiongkok serta Korea Selatan, sudah mulai
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menguji serta bereksperimen dengan pengiriman drone, bergabung dengan Amerika Serikat dan negara-negara
Eropa dalam menjalankan uji coba. Perusahaan pertama yang menjalankan uji coba di China adalah
e-commerce China Ali Baba [24], berkolaborasi perusahaan pengiriman YTO Shanghai Express, diikuti oleh
Shenzen SF Express, yang menggunakan drone Xaircraft membawa paket. Hal ini selanjutnya diikuti oleh
Korsel dengan CJ Express bekerjasama dengan salah satu kementerian Korsel yang berfokus menangani
bencana alam. Kemungkinan besar, pemakaian drone di Korea Selatan hanya sebatas pengiriman serta logistik
kemanusiaan.

A BER
Taobao.com
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Gambar 2. Drone ali baba (Engineer, 2020)

Sebagai salah satu negara Asia yang merajai teknologi tinggi, Jepang menyempurnakan pemakaian drone
bagi layanan pengiriman, menyusul China dan Korea Selatan. Pada April 2016, pemerintah Jepang
berkolaborasi dengan organisasi penelitian dan perusahaan terkenal Rakuten untuk menguji delivery drone di
daerah perkotaan Kota Chiba. Secara bersamaan, pengujian dilaksanakan di Tokushima, yang dilengkapi
distribusi pedesaan. Selain itu, Rakuten terus memperbarui serta mengembangkan kinerja delivery drone bagi
situasi yang lebih sulit enam bulan setelah pengujian awal [25]. Performa pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone) yang ditingkatkan mencakup ketahanan terhadap air, penerbangan jarak jauh yang fully-
autonomous, dan pemasangan parasut keselamatan untuk situasi penerbangan tertentu yang keras. Disamping
itu, Rakuten berkolaborasi dengan NTT DoCoMo dalam mengembangkan aplikasi pemesanan serta
mengintegrasikan pemakaian ponsel berjaringan LTE ke dalam sistem pengirimannya. Dengan tingkat
keamanan yang tinggi, drone ini dirancang sebagai pengiriman barang dalam jarak sedang serta dalam situasi
yang cukup keras. Pada tahun 2016, selain Jepang, badan pengatur penerbangan Amerika Serikat, FAA,
menyetujui penggunaan delivery drone [26] perkotaan oleh perusahaan pengiriman Flirty. Amazon, salah satu
perusahaan yang mempelopori pengiriman drone, baru-baru ini berhasil melakukan uji coba pengiriman di
Cambridge, Inggris, menggunakan Pime Air-nya.

Gambar 3. Rakuten tenku drone (Yamada dkk, 2019)

Apalagi, di tahun 2017, perusahaan e-commerce ternama dari Tiongkok, JD.com, memperkenalkan
perkembangan baru di ranah pengiriman produk dengan drone. Sebelumnya, pengiriman drone terbatas pada
objek dengan berat kurang dari 10 kg. Namun, JD.com telah mengembangkan drone dengan daya dukung 5 kg
sampai 30 kg dan kecepatan tertinggi 62 mph. Dari segi lokasi pengiriman, drone ini tidak mengangkut
langsung ke rumah pelanggan. Sebagai gantinya, barang-barang tersebut diturunkan di area yang ditentukan,
seperti kantor pos, dan selanjutnya disebarkan manual. Di samping China yang kembali berinovasi, salah satu
e-commerce kelas berat Islandia, AHA, bekerja sama dengan Flytrex, berhasil melaksanakan uji coba
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pengiriman drone tahun ini. Boeing, produsen pesawat ternama, juga tertarik memperlebar teknologi delivery
drone elektrik yang mampu mengangkut kargo sampai 227 kg. Otorisasi FAA memberikan ijin [27] kepada
Amazon untuk mengoperasikan delivery drone di daerah perkotaan adalah perkembangan terbaru dalam
pengembangan delivery drone pada tahun 2020.

3.2 Identifikasi pesawat udara kecil tanpa awal (small drone) untuk pengiriman barang

Pengoperasian pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang dianggap lebih
aman jika dioperasikan secara BVLOS, dimana pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) akan
dikendalikan dari jarak jauh oleh remote pilot karena kegiatan pengiriman barang berlangsung secara terus
menerus setiap harinya dan pengoperasian BVLOS dianggap dapat mengurangi human factor yang salah
satunya adalah kelelahan. Pengoperasian BVLOS dapat menggunakan koordinat dengan cara pilot
menginputkan rute yang akan dilalui ke dalam sistem pesawat udara kecil tanpa awak (small drone), selama
signal GPS atau satelit terpenuhi akan lebih aman jika menggunakan koordinat karena hasilnya akan lebih
presisi dan dari segi bisnis dapat dikatakan efisien sebab 1 (satu) remote pilot dapat mengendalikan lebih dari
1 (satu) pesawat udara kecil tanpa awak (small drone).

Pengoperasian pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang secara BVLOS
serta terbang siang dan malam dapat dilakukan dengan persyaratan Badan Usaha yang memiliki ijin usaha,
sebelum mengoperasikan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang wajib
mendaftarkan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) dan remote pilot serta melalui evaluasi dengan
metode SORA (Specific Operation Risk Assessment) [22].

Tipe pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) yang cocok digunakan untuk pengiriman barang
adalah rotary (multicopter) dengan multi-rotor, karena tipe ini lebih mudah untuk dikendalikan dan tidak
menggunakan banyak lahan untuk proses lepas landas dan mendarat sebab menggunakan sistem VTOL.
Kondisi cuaca CAVOK merupakan kondisi aman untuk small drone beroperasi, karena cuaca baik dengan
ceiling minimal 2.000 feet, visibility clear dan wind calm. Dalam mengoperasikan small drone, hal yang perlu
diperhatikan bukan hanya obstacle tetapi juga hazard. Salah satu yang termasuk hazard untuk pesawat udara
kecil tanpa awak (small drone) adalah gelombang elektromagnetik, pengalaman informan yang juga
mendiskribusikan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk membantu inspeksi jaringan listrik,
dengan memberikan jarak 5 m dari sutet tidak mengganggu sistem pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone).

Spesifikasi teknis dari pabrikan saat ini sudah sangat mumpuni untuk melakukan pengiriman barang,
dalam artian pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) sudah memiliki tracking system dengan signal
GPS minimal 8 GPS transceiver, fitur detect and avoid sehingga pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone) dapat mendeteksi bahaya serta menghindar dari bahaya tersebut dan apabila terbang secara
BVLOS dapat menggunakan alat bantu observer berupa kamera lidar atau tambahan layar untuk kontrol serta
water resistant.

Pada Tabel 2, disandingkan spesifikasi pesawat udara tanpa awak (drone) untuk pengiriman barang
yang sudah pernah diuji coba pada tahun 2019 di Indonesia dengan pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone) berdasarkan penelusuran penelitian. Hal ini dapat menunjukkan bahwa teknologi terus
berkembang dan memudahkan dalam melakukan identifikasi serta dijabarkan pula keuntungan dan
kekurangan masing-masing drone tersebut pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil penelusuran small drone untuk pengiriman barang

No Spesifikasi Drone Uji Coba Tahun 2019  Hasil Penelusuran Tahun 2022
1  Berat Drone 33 kg 25 kg

2  Bentang Sayap 1,2 m (motor — motor) 1,9 m (motor-motor)

3 Ukuran Baling-baling 28 inchi 34 inchi

4 Daya Baterai 22.000 mAh x 4 16.000 mAh x 4

5  Berat Muatan 5kg-10kg 35 kg

6  Maks. Kecepatan Terbang 15 m/s 10 m/s

7  Maks. Kecepatan Terbang Vertikal 0,5 m/s 5mis

8  Ketinggian Terbang Operasional 0-100m 0-500m

9  Durasi 35 menit 45 menit
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Tabel 3. Kelebihan dan kekurangan drone yang pernah di uji coba di Indonesia Tahun 2019 dengan small
drone hasil penelusuran Tahun 2022 (Peneliti, 2022)

No Drone Kelebihan Kekurangan

1 Drone vyang pernah Maksimum kecepatan terbang 1. Dengan berat drone yang lebih besar,
diuji coba di Indonesia 15 m/s, dalam waktu 12 menit drone hanya mampu mengangkut

Tahun 2019 drone mampu menempuh jarak maksimum 10 kg.
10 km. 2. Daya baterai yang lebih besar dengan
ketahanan waktu pemakaian yang
lebih sedikit.

3. Kemampuan  ketinggian  terbang
maksimum 100 m.

2 Small Drone Hasil 1. Dengan berat yang lebih Maksimum kecepatan terbang 10 m/s,

Penelusuran Tahun ringan, drone mampu  sehingga membutuhkan waktu
2022 mengangkut maksimum 16 menit untuk menempuh jarak
35 kg. 10 km.

2. Daya baterai lebih Kkecil
dengan  ketahanan  waktu
pemakaian lebih lama.

3. Kemampuan ketinggian
terbang maksimum 500
m, sehingga dapat

memaksimalkan penggunaan
ruang udara untuk small
drone yaitu 120 m

Menurut informan, pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk pengiriman barang dapat
diproduksi secara masal merupakan keniscayaan karena hal ini bersifat bisnis dan harga jualnya pun ada
kemungkinan akan turun. Apabila pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) sudah diproduksi secara
masal dan digunakan untuk pengiriman barang, fungsi pengawasan dan pengendalian dari pemerintahan
harus ditingkatkan serta Badan Usaha yang akan menggunakan small drone sebagai layanan jasa pengiriman
harus sudah memiliki ijin usaha dan melewati tahap-tahap evaluasi atau perijinan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

3.3 ldentifikasi operasional jalur terbang pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk
pengiriman barang

Pada PM 63 Tahun 2021 terdapat batasan pengoperasian pesawat udara kecil tanpa awak (small
drone), yaitu tidak boleh beroperasi di atas kerumunan orang dan tidak boleh di atas kendaraan bergerak serta
dalam PM 37 Tahun 2021 dari sisi navigasi udara yang sudah diatur adalah ketinggian terbang
operasionalnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, agar efisiensi dari segi waktu untuk
beroperasinya pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) lebih baik jika dibuat jalur terbang yang dapat
membentuk rute secara garis lurus memotong vertikal maupun horizontal dengan tidak mengikuti kontur
jalan yang ada di darat. Jika dilihat dari sisi keselamatan manusia, pesawat udara kecil tanpa awak (small
drone) dan barang yang diangkut, maka membuat jalur terbang untuk beroperasinya pesawat udara kecil
tanpa awak (small drone) dengan mengikuti jalan yang ada di darat ini lebih tepat. Jalur terbang dibuat
mengikuti median jalan ataupun sisi jalan dengan pertimbangan apabila pesawat udara kecil tanpa awak
(small drone) mengalami masalah dengan sistem dan tidak return to home tetapi turun kebawah, pesawat
udara kecil tanpa awak (small drone) tidak mengganggu pergerakan kendaraan dijalan raya serta
memudahkan remote pilot untuk menemukan pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) tersebut.
Sehingga pengaturan terkait penggunaan ruang udara pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) untuk
pengiriman barang juga perlu dibuat untuk menghindari tabrakan.

4  KESIMPULAN

Teknologi pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) terus berkembang, apalagi delivery drone
di daerah perkotaan yang merupakan perkembangan terbaru dalam pengembangan delivery drone pada tahun
2020 karena tidak hanya terbatas pada memenuhi permintaan pelanggan dan memperpendek waktu pengiriman
tetapi juga meminimalkan penggunaan kendaraan bermotor untuk jaringan transportasi yang fleksibel. Pesawat
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udara kecil tanpa awak (small drone) dengan tipe multi-rotor yang memiliki sistem terbang VTOL cocok
digunakan untuk pengiriman barang di kawasan kota sibuk dengan banyaknya populasi dan kebutuhan, sebab
tipe pesawat udara kecil tanpa awak (small drone) ini memiliki banyak bilah pembelah (baling-baling)
sehingga mampu mengangkut dan menyeimbangkan terbang serta sistem terbangnya dapat memaksimalkan
lahan dan ruang udara yang terbatas. Jalur terbang yang dibuat mengikuti median jalan ataupun sisi jalan
aman digunakan untuk operasional small drone, dilihat dari sisi keselamatan untuk manusia, pesawat udara
kecil tanpa awak (small drone) dan barang yang diangkut.
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